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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط  ا

 Ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), qīla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan .( يقول ) yaqūlu ,(قيل)

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn ( كون ) dan kayfa (كيف). Tā` 

Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

H.           : Hijriyah 

HR.        : Hadis Riwayat 

M.          : Masehi 

QS.        : al-Qur’an Surah 

t.tp.        : tanpa tempat penerbit 

t.np.       : tanpa nama penerbit 

t.th         : tanpa tahun 

w.          : wafat
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ABSTRAK 

 

Muhammad Zaenal Anshori, (2022) ISYARAT  KEMATIAN NABI DALAM 

AL-QUR’AN: Perspektif Tafsir Ruh al- Ma'ani Fi Tafsir al-Qur’an al- Aḍīm  

Wa  Sab'i al- Mathani  karya Syihabuddin Mahmud al-Alūsi Skripsi Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir pada STAI Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Agus Salim, Lc., M. Th,I 

Dalam al-Qur’an terdapat dua makna ayat, yakni makna zahir dan bathin. 

Sebagian ulama ada yang menafsirkan ayat secara zahir dan juga yang bathin. 

Makna bathin tersebut jika dipandang dari corak tafsir merupakan corak tafsir 

ishāri. Oleh karenanya berdasarkan kajian penulis yakni kajian tafsir yang 

bercorak ishāri, maka penulis mencoba menganalis penafsiran al-Alūsi terkait 

dengan isyarat kematian nabi dalam al-Qur’an yang dibalik makna zahir ayat, 

terdapat juga makna yang bathin (ishāri) sebagaimana penafsiran yang dilakukan 

oleh al-Alūsi. Dalam penelitian ini penulis mencantumkan satu rumusan masalah 

yakni bagaiamana penafsiran dan metode al-Alusi dalam menafsirakan ayat al-

Qur’an terkait isyarat kematian nabi dalam al-Qur’an?. Jenis penelitian ini adalah 

kepustakaan (library research) Sebab pengumpulan data pada studi ini, berupa 

kepustakaan dan berbentuk dokumen-dokumen, seperti jurnal, skripsi, tesis dan 

lain-lain.  Metode ini digunakan untuk melakukan pemahaman secara mendalam 

bagaimana penafsiran dan metodeyang dilakukan oleh al-Alūsi terkait isyarat 

kematian nabi.  Kajian teori yang penulis gunakan yakni menggunakan kajian 

teori ishāri. Kajian teori ishāri merupakan kajian yang berupaya  menjelaskan 

kandungan al-Qur’an dengan penakwilan ayat-ayatnya sesuai yang tersirat di balik 

yang tersurat, dengan tidak mengingkari arti zahir ayat. Hasil dari penelitian ini 

adalah, bahwa al-Alūsi menafsirkan ayat ini adalah bentuk dari isyarat kematian 

nabi bahwa setelah turunnya ayat yang memberitakan bahwa kemenangan dan 

kesemprunaan agama yang dibawa Rasulullah,  dibalik itu semua, menurut al-

Alūsi itu menandakan bahwa Allāh Subḥanahu wa Ta’āla telah  memberikan 

isyarat kepada nabi, bahwa nabi akan berpisah dengan para sahabat-sahabat dan 

persiapan menghadap alllah subḥanahu wata’ala. (wafat).  

 

Keyword: Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Isyarat Kematian Nabi dalam Al-Qur’an 
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MOTTO 

 

 

 

تحمْ عَل ٰٓى   نْ مَّاتَ اوَْ قحتِلَ انْ قَلَب ْ وَمَا مُحَمَّدٌ اِلََّّ رَسحوْلٌ  قَدْ خَلَتْ مِنْ قَ بْلِهِ الرُّسحلح ۗ افَاَ۟ىِٕ
قَلِبْ عَل ى  كِريِْنَ اعَْقَابِكحمْ ۗ وَمَنْ ي َّن ْ ح الشٰ  َ شَيْ  ًٔا ۗوَسَيَجْزىِ اللّٰ   عَقِبَ يْهِ فَ لَنْ يَّضحرَّ اللّٰ 

“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. 

Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 

berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan 

memberi balasan kepada orang yang bersyukur”. 
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